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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Pe$ne$litian ini me$nggunakan de$sain pe$ne$litian de$skriptif obse$rvasional Je$nis 

pe$ne$litian de$skriptif obse$rvasional adalah me$rupakan salah satu me$tode$ pe$ne$litian 

yang me$nggambarkan atau me$maparkan situasi atau pe$ristiwa te$rte$ntu se$cara 

siste$matis, obye$ktif, faktual, dan akurat te$ntang fakta - fakta dan sifat - sifat populasi 

atau obje$k te$rte$ntu se$rta tidak me$ncari hubungan, tidak me$nguji hipote$sis ataupun 

me$mbuat pre$diksi (Kriyantono, 2012). Me$tode$ ini dilakukan de$ngan cara me$ngamati 

dan me$ngumpulkan data se$cara langsung dari sumbe$r yang re$le$van. Data yang 

dihasilkan dari me$tode$ ini digunakan untuk me$mbe$rikan informasi de$tail me$nge$nai 

suatu masalah atau ke$jadian, te$rmasuk karakte$ristik, pola, hubungan, se$rta pe$ngaruh 

yang mungkin te$rjadi. 

Rancangan atau pe$nde$katan yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah Cross 

Se$ctional, yaitu je$nis pe$ne$litian yang me$ne$kankan waktu pe$ngukuran/obse$rvasi data 

variabe$l inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n hanya satu kali pada suatu saat(Nursalam, 2015). 
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B. Alur Penelitian 

Alur pe$ne$litian dije$laskan se$bagai be$rikut: 

 

 

Gambar 2. Alur Penelitian 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Pe$ne$litian ini dilakukan pada bulan bulan April 2025 di UPTD Puske$smas 

Bule$le$ng II.  
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Pe$ne$litian 

Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah se$luruh pe$ngawas/pe$ndamping minum table$t 

tambah darah pada ibu Hamil TW II dan TW III di wilayah ke$rja UPTD Puske$smas 

Bule$le$ng II se$banyak 83 orang 

2. Sampe$l Pe$ne$litian  

Sampe$l pada pe$ne$litian ini adalah pe$ngawas minum table$t tambah darah pada ibu 

hamil TW II dan TW III di wilayah ke$rja UPTD Puske$smas Bule$le$ng II yang 

me$me$nuhi 

a. Krite$ria inklusi yaitu: 

1) Ibu hamil TW II dan TW III yang me$miliki buku KIA Re$visi Tahun 2024 ke$atas 

2) Pe$ndamping ibu hamil: suami / ke$luarga yang me$ndampingi saat ibu hamil 

be$rkunjung 

3) Ibu hamil yang sudah me$ngonsumsi table$t tambah darah minimal 30 table$t 

4) Ibu hamil te$rcatat di UPTD Puske$smas Bule$le$ng II dan di Posyandu di Wilayah 

UPTD Puske$smas Bule$le$ng II 

b.    Kre$te$ria E$klusi 

1).   Ibu hamil yang tidak me$miliki pe$ndamping atau hamil di luar nikah 

2).   Ibu hamil yang me$miliki gangguan ke$se$hatan se$hingga tidak dapat me$ngonsumsi 

table$t tambah darah. 

Jumlah dan be$sar sampe$l 

Sampe$l adalah obje$k yang dite$liti dan dianggap me$wakili se$luruh populasi, 

se$hingga untuk pe$ngambilan sampe$l harus me$nggunakan cara te$rte$ntu yang 

didasarkan ole$h be$rbagai pe$rtimbangan yang ada (Sugiyono, 2019). Sampe$l dalam 
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pe$ne$litian ini adalah me$nurut (Notoatmodjo, 2018), be$sar sampe$l untuk populasi ke$cil 

yang le$bih ke$cil dari 10.000 dapat me$nggunakan rumus yang le$bih se$de$rhana. 

Pe$milihan rumus te$rse$but dimaksudkan agar se$tiap satuan sampe$l yang mungkin 

te$rpilih dari populasi de$ngan ukuran sampe$l te$rte$ntu me$miliki pe$luang yang sama 

untuk dipilih. Adapun tingkat pre$sisi yang ingin dicapai pada pe$ne$litian ini adalah 0,05 

de$ngan tingkat ke$pe$rcayaan 95%. 

Rumus be$sar sampe$l: 

n = 
𝑁 

1+𝑁 (𝑑2)
 

Ke$te$rangan : 

N: Be$sar populasi 

n: Be$sar sampe$l 

n = 
83

1+83 (0,052 )
 

n = 
83

1,2075
 

n = 68,73= 69 

Be$rdasarkan pe$rhitungan te$rse$but maka jumlah sampe$l minimal se$banyak 69 

pe$ngawas minum table$t tambah darah. Me$nghindari ke$rusakan data, ditambahkan 

10%, jadi sampe$l yang akan diambil 76 orang. Se$lama pe$ngambilan data te$rdapat data 

yang tidak le$ngkap se$hingga dilakukan pe$nambahan sampe$l pe$ne$litian.  

3. Te$knik sampling 

Te$hnik sampling yang di pe$rgunakan dalam pe$ne$le$tian ini adalah Te$hnik sampling 

Purposive$ Sampling Dimana pe$ngambilan sumbe$r data de$ngan me$mpe$rgunakan 

pe$rtimbangan te$rte$ntu (Sugiyono, 2019). De$ngan me$nggunakan rancangan atau 

pe$nde$katan Cross Se$ctional, yaitu je$nis pe$ne$litian yang me$ne$kankan waktu 
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pe$ngukuran/obse$rvasi data variabe$l inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n hanya satu kali pada 

suatu saat. 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Je$nis data yang dikumpulkan 

Dalam pe$ne$litian ini, je$nis data yang dikumpulkan me$rupakan data prime$r. 

Data prime$r adalah Pe$ngumpulan data yang dipe$role$h dari pe$ngawas/pe$ndamping 

minum table$t tambah darah yang datang di UPTD Puske$smas Bule$le$ng II. Se$be$lum 

pe$ngambilan data, pe$ne$liti me$mbe$rikan pe$mbe$kalan ke$pada e$nume$rator cara 

pe$ngambilan sampe$l pe$ne$litian.  

2. Cara pe$ngumpulan data 

a. Pe$rsiapan  

1). Pe$ne$litian ini dimulai dari uji e$tik ke$ komisi e$tik ke$se$hatan Polte$kke$s De$npasar. 

Surat Pe$rse$tujuan E$tik/E$thical Approval Nomor: DP.04.02/F.$XII.25/168/2025 

tanggal 20 Mare$t 2025 

2). Pe$ngurusan ijin ke$ Dinas Pe$nanaman Modal dan Pe$rijinan Te$rpadu Satu Pintu 

Kabupate$n Bule$le$ng. Surat Ke$te$rangan Pe$ne$litian tanggal 3 Mare$t 2025 Nomor: 

503/185/RE$K/DPMPTSP/2025  

3). Me$mbawa Surat ijin pe$ne$litian ke$ UPTD Puse$ksmas Bule$le$ng II.  

4). Pe$latihan E$nume$rator yang be$rjumlah 5 orang E$nume$rator (Bidan Kordinator 

Wilayah di lima De$sa di wilayah UPTD Puske$smas Bule$le$ng II) 

  b.  Pe$laksanaan 

1)   Pe$ngambilan data dilakukan ole$h E$nume$rator di UPTD Puske$smas Bule$le$ng II 

dan di Posyandu Triple$ E$le$minasi di lima De$sa yaitu De$sa Kalibukbuk, Anturan, 

Tukadmungga, Pe$maron dan Baktise$raga 



 

25 
 

2) Ibu hamil yang datang be$rsama pe$ngawas/pe$ndamping ke$ UPTD Puske$smas 

Bule$le$ng II atau ke$ Posyandu Triple$ E$le$minasi dibe$rikan pe$nje$lasan te$ntang 

prose$dur pe$ngambilan data. Antara lain di je$laskan ke$pada 

pe$ngawas/pe$ndamping me$nge$nai tugas monitoring minum table$t tambah darah 

Ibu hamil yang tidak datang be$rsama pe$ngawas/pe$ndamping dilakukan kunjungan 

rumah untuk me$le$ngkapi data pe$ne$litian. 

3) Ke$mudian Pe$ngawas/pe$ndamping me$nandatangani informe$d conce$nt se$bagai 

pe$rse$tujuan pe$ngambilan data. Se$lanjutnya E$nume$rator me$ngambil data yang di 

pe$rlukan se$suai form yang te$lah disiapkan. 

4) Se$te$lah data dipe$role$h E$nume$rator me$ngucapkan te$rimakasih ke$pada ibu hamil 

dan pe$ngawas/pe$ndamping dan di pe$rbole$hkan pulang. 

c.   Pe$ne$liti me$mbuat laporan akhir pe$ne$litian. 

1) Me$nginput data ke$ e$xce$l 

2) Me$nge$ce$k ke$mbali apakah data yang dimasukkan sudah be$nar 

3) Me$nghapus data ganda atau salah ke$tik 

4) Me$ngolah data me$lalui program SPSS 

5) Me$nganalisa data 

3. Instrume$n pe$ngumpulan data 

Instrume$n yang digunakan di ke$mbangkan ole$h pe$ne$liti be$rupa form 

instrume$nt pe$ne$litian yang me$muat karakte$ristik re$sponde$n dan le$mbar kontrol 

minum table$t tambah darah yang te$rdapat pada buku KIA. 

F. Pengolahan dan Analisis Data  

1. Te$knik pe$ngolahan data 
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a. E$diting yaitu hasil e$diting data bahwa se$banyak dua data tidak le$ngkap dan tiga 

tidak masuk krite$ria inklusi se$hingga tidak dimasukan me$njadi re$sponde$n pe$ne$litian.  

b. Coding yaitu pe$mbe$rian kode$ nume$rik pada se$tiap sampe$l me$ngklasifikasikan 

ke$adaan dari para re$sponde$n ke$ dalam kate$gori se$bagai be$rikut : 

1) Waktu mulai pe$ngawasan minum table$t tambah darah  

a) TW I(0-12mg) kode$ 1 

b)  TW 2(13-26mg) kode$ 2 

c)  TW 3(26-40mg) kode$ 3 

2) Pe$ngisian le$mbar kontrol minum table$t tambah darah 

a) Le$ngkap (kode$ 1) bila pada le$mbar minum table$t tambah darah di ce$ntang se$suai 

dari hari pe$rtama kali minum table$t tambah darah tanpa ada yang te$rle$watkan,   

b) Tidak Le$ngkap(kode$ 2): bila kolom dari le$mbar minum table$t tambah darah ada 

yang kosong / tidak di ce$ntang 

3) Karakte$ristik pe$ngawas kontrol minum table$t tambah darah 

a) Umur: umur 18-35 tahun kode$ 1,  

 umur diatas 35 tahun kode$ 2 

b) Pe$ndidikan: Pe$ndidikan Dasar (SD dan SMP) kode$ 1,  

       Me$ne$ngah (SMA/SMK se$de$rajat) kode$ 2  

       Lanjutan (Pe$rguruan Tinggi) kode$ 3 

c) Pe$ke$rjaan:  

Be$ke$rja kode$ 1 

       Tidak Be$ke$rja kode$ 2 

d) Hubungan de$ngan Ibu Hamil:  

Ke$pala Ke$luarga, kode$ 1 
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Suami, kode$ 2 

Anggota ke$luarga lainnya kode$ 3 

c. E$ntry adalah data dimasukkan ke$ dalam kompute$r se$cara manual lalu diolah 

de$ngan siste$m kompute$risasi. 

d. Tabulating yaitu ke$giatan me$ringkas data yang ada ke$ dalam tabe$l yang te$lah 

dipisahkan, prose$s tabulasi me$liputi me$mpe$rsiapkan tabe$l de$ngan kolom dan 

baris yang disusun de$ngan ce$rmat se$suai ke$butuhan. 

e. Cle$aning adalah me$ncocokkan data yang sudah di e$ntri dan dianalisi untuk 

me$nge$tahui adanya ke$salahan pada saat prose$s e$ntri data. Apabila ada 

ke$salahan maka data yang ada akan dipe$rbaiki se$hingga tidak me$nggangu 

prose$s analisa.  

2. Analisis Data 

a. Analisis univariat 

Analisis univariat be$rtujuan untuk me$nje$laskan dan me$nde$skripsikan 

karakte$ristik se$tiap variabe$l pe$ne$litian. Be$ntuk analisis univariat te$rgantung 

dari je$nis datanya. Pada umumnya dalam analisis ini hanya me$nghasilkan 

distribusi fre$kue$nsi dan pe$rse$ntase$ dari tiap variabe$l. Hasil analisa data 

ditampilkan be$rupa tabe$l. Uji univariat dilakukan untuk me$njawab tujuan 

(Notoatmodjo, 2018). Analisa univariat dilakukan pada se$mua variable$ 

pe$ne$litian. 

Analisa Univariat di lakukan pada data Umur, Pe$ndidikan, Pe$ke$rjaan, 

Analisis dalam pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan me$nggunakan Microsoft 

E$xce$l. De$ngan me$nggunakan Rumus Distribusi Fre$kue$nsi yaitu : 
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Fr     = 
𝐹𝑖

𝑁
×100% 

Fr = pe$rse$ntase$ fre$kue$nsi re$latif 

Fi = fre$kue$nsi absolut suatu kate$gori 

N = jumlah total sampe$l 

 

G. Etika Penelitian 

E$tika pe$ne$litian dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Prinsip me$nghormati martabat manusia (re$spe$ct for pe$rson) 

Saat me$lakukan pe$ne$litian subje$k me$miliki hak untuk ikut se$rta maupun tidak 

ikut se$rta dalam pe$ne$litian. Pe$ne$liti me$rahasiakan ide$ntitas re$sponde$n, 

pe$ne$litian ini tidak me$nggunakan nama asli namun me$nggunakan inisial.   

2. Prinsip e$tik be$rbuat baik (be$ne$fice$nce$) 

Be$ne$fice$nce$ me$rupakan se$buah prinsip yang mampu me$mbe$rikan manfaat 

bagi orang lain, bukan untuk me$mbahayakan orang lain. Dalam prose$s 

pe$ne$litian, se$be$lum pe$ngamatan pe$ne$liti me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang 

manfaat pe$ne$litian se$rta ke$untungan bagi re$sponde$n se$rta pe$ne$liti dalam 

le$mbar informasi. 

3. Prinsip e$tik ke$jadian (justice$) 

Ke$adilan antara be$ban dan manfaat yang dipe$role$h subje$k dari ke$ikutse$rtaan 

nya dalam pe$ne$litian. Pe$milihan subje$k pe$ne$litian tidak dibe$dakan 

be$rdasarkan suku, ras dan agama yang dianut ole$h subje$k. 

  


